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ABSTRAK 

 

Nurul Fauziyah, NIM B01211024, 2015.Gaya Retorika Dakwah Ustadz Alfi 
Syahrin Dalam Training menghafal Cepat Dengan Otak Kanan. 

Kata Kunci: Gaya Retorika   

 Masalah yang diteliti dalam skripsi ini, yaitu bagaimana gaya retorika 
dakwah Ustadz Alfi Syahrin Dalam Training Menghafal Cepat Dengan Otak 
Kanan? Yang mencakup: 1).Bagaimana gaya bahasa Ustadz Alfi Syahrin dalam 
training menghafal cepat dengan otak kanan? 2).  Bagaimana gaya irama suara 
Ustadz Alfi Syahrin dalam training menghafal cepat dengan otak kanan? 3). 
Bagaimana gaya gerak-gerik tubuh Ustadz Alfi Syahrin dalam training menghafal 
cepat dengan otak kanan? 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dan jenis penelitian 
deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisa model Miles dan Huberman. Setelah 
data dikumpulkan lalu direduksi, kemudian disajikan,dan disimpulkan. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa gaya bahasa Ustadz Alfi Syahrin 
dalam training menghafal cepat dengan otak kanan yakni menyesuaikan latar 
belakang audiens, diantaranya adalah baku, non baku serta disisipkan unsur 
humor. Gaya irama suara Ustadz Alfi syahrin yakni Beliau sangat memperhatikan 
pitch, jeda, kecepatan, dan volume suara dalam menyampaikan materi maupun 
memberi intruksi atau ajakan kepada peserta training menghafal cepat dengan 
otak kanan. Suaranyapun jelas dan tidak terlalu cepat dalam menyampaikan 
materi. Gaya gerak-gerik tubuh Ustadz Alfi Syahrin berdiri tegak dan tidak 
monoton, melainkan berpindah dari tempat yang satu ke tempat yang lain. 
Wajahnyapun dihiasi oleh senyuman sehingga dapat memberi kesan positif 
kepada audiens. 

Berdasarkan masalah dan kesimpulan tersebut, banyak dari sisi penelitian 
yang tidak bisa diungkap di sini. Sehingga diharapkan adanya penelitian lanjutan 
mengenai masalah seperti media dakwah, pesan dakwah dan hal-hal yang bisa 
diangkat sebagai bahan masalah dalam penelitian selanjutnya. 

 

 


